BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu perkembangan yang menarik berkaitan dengkomhwakaf dan
pelaksanaannya di pulau Lombok adalah meningkategadaran akan pentingnya
wakaf produktif. Wakaf yang tadinya sering dipgsskan sebagai suatu entitas
yang tidak (boleh) diproduktifkan, kini banyak dida secara semi profesional
sehingga menjadi produktif. Dengan produktivitas ihaka nilai wakaf tidak hanya
mengalami perkembangan, lebih penting, meski tidakuruhnya, adalah juga
mengalami perubahan-perubahan bentuk. Wakapepnyp yang tadinya hanya
berupa tanah kosong, misalnya, berubah menjadi kksxegiatan perekonomian,
seperti pusat perbelanjaan. Perubahan semacatentu, saja, adalah dalam rangka
penambahan nilai benda wakaf, penambahan mana adlipaktuk tidak hanya
meningkatkan kualitas ibadah tetapi juga kualigsidupan sosial ekonomi.

Sejauh pengamatan, misalnya, meskipun masih didg@nioleh jumlah
masjid yang dioperasikan dengan harta konsumtifLainbok sekarang sedang
bermunculan masjid dengan struktur bangunan yamg @bih kokoh dan megah.
Uniknya, hampir kebanyakan masjid yang megah dikelola secara semi
profesional dan produktif. Jumlah masjid dari h&g hari semakin banyak.
Perkembangan yang sama juga terjadi di bidang gisadi. Di Lombok jumlah
madrasah yang dibangun di atas fondasi wakaf ptddas&makin banyak dan
memiliki struktur kualitas bangunan yang lebih balkengelolaan wakaf secara
produktif di pulau Lombok, menfasilitasi tuntbudan berkembangnya tempat-
tempat ibadah dan bangunan ponpes yang lebih espedis.

Pendirian sentra ekonomi seperti ruko di komplekssjid dan kompleks

pondok pesantren adalah pemandangan yang dapatudite pulau Lombok. Di



beberapa masjid dan pondok pesantren yang ber&waldmas, banyak dibangun
sejumlah ruko sebagai pusat perbelanjaan.

Sejumlah perubahan dan perkembangan menarik set@agaidipaparkan
di atas tidak terjadi dengan sendirinya. Itu mekapadampak dan manifestasi
perubahan cara pandang masyarakat, khususnya uuanegtang wakaf. Dalam hal
ini interpretasi dan pelaksanaan hukum keagamaan, guru memiliki posisi dan
peran sentral di masyarakat Lombok. Mereka inilahgymemiliki pengaruh yang
kuat dalam membentuk dan membentuk kemlshlage and reshapeara pandang
masyarakat. Pandangan mereka sangat menentukaahkenana interpretasi aturan
normatif agama dilaksanakan.

Dari interaksi penulis dengan mereka bertahun-tahenunjukkan bahwa
wakaf tidak lagi hanya dilihat oleh banyak parantgairu sebagai persoalan hukum
semata, melainkan juga masalah ekonomi. Harta wadded dulu sering didudukkan
dalam posisi statis dan tidak produktif, sekaraitipat sebagai suatu aset ekonomi
yang perlu dikelola. Meskipun dalam masalah pengato mereka menunjukkan
kemampuan yang berbeda-beda, pergeseran penglidatarhukum ke ekonomi
memiliki makna dan konsekwensi tersendiri yanguditksplorasi.

Pergeseran pemahaman wakaf para tuan guru di Loteladk berlangsung
seiring dengan perkembangan ekonomi masyaraka kerhajuan pembangunan
bidang yang lainnya, seperti pembangunan pondoknpes), serta sarana prasarana

lainnya! Hal ini juga diakui oleh TGH. Salimul Jihad (19/2010). Menurutnya,

'Pengamatan ini telah dilakukan secara intensitaena sejak bulan Juli 2009 pada saat
penelitian tentang “Optimalisasi Manajemen WakaétAslasjid di MasjidJami' al-Akbar Masbagik
Lombok Timur” (Tugas Mata Kuliah Penelitian Lemba@éakaf). Di beberapa tempat di pulau
Lombok seperti di Desa Rensing, ada seorang tuam yang bernama TGH. M. Yusuf Makmun.
Ketika pada tahun 90-an pada saat pembangunan tadhm masjid Nurul Islam Rensing Bat,
banyak sekali bekas bahan bangunan masjid yang tidginakan lagi. TGH. M. Yusuf Makmun
melarang keras menjual bekas-bekas bahan bangensebut dengan alasan bahwa aset wakaf
masjid tidak boleh diperjualbelikan dan lebih bdikiarkan rusak. Sementara, pada tahun 2009 yang
lalu pada saat pembangunan masjid Nurul Islam t&eafll, banyak pula bahan bangunan masjid
yang lama yang tidak terpakai lagi, lantas paragpars masjid menjual untuk dibelikan kembali
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tuan guru di Lombok memang ada dua model, yakniyaohg telah bergeser dan
masih ada yang belum bergeser pemahaman wakafmyargantasi konsumtif ke
orientasi wakaf produktif atau bahkan produktiffesional.

Pergeseran model pengelolaan wakaf di Lombok imupakan kenyataan
yang tak terbantahkan. Dari hasil audiensi peridisgen beberapa informauapat
ditarik benang merah bahwa aset wakaf di Lombok amgrsangat beragam. Ada
yang berupa pekarangan yang dekat dengan jalardesybanyak pula berupa lahan
pertanian. Jika dikaitkan dengan upaya menjadikarnsgbagai wakaf produktif,
maka harus disesuaikan dengan kondisi area darivasaf tersebut. Jika berada di
dekat jalan protokol atau pusat perbelanjaan sepasar, maka membangun toko
dengan disewakan kepada pedagang atau dikelolamnlengnajemema ir sendiri
mungkin dapat dilakukan. Namun, bagi aset yangdaesawah yang jauh dari jalan
protokol, maka produktivitas lahan tersebut hangpatl dilakukan dengan pertanian
yang dilakukan dengan sistim sewa atau bagi hasil.

Memperhatikan kondisi di Lombok, wakaf produktiflak mesti dengan
membangun pusat perbelanjaan. Model yang pertanatadi telah dilakukan di
beberapa tempat di Lombok, seperti masjidaDa€ermen Kota Mataram dan
masjid Janii al-Akbar Masbagik Lombok Timur. Kedua madsjini ternyata
memiliki beberapa buah toko yang dibangun di athan wakaf. Masjid al-Jami al-

Akbar Masbagik Lombok Timur ini berlantai tiga ditgun di atas tanah wakaf

bahan-bahan yang dipakai untuk bahan bangunandsegierti semen, besi, dan lain-lain. Larangan
dari TGH. M. Yusuf Makmun tidak terdengar lagi. Ktisi yang hampir sama juga terjadi di Desa
Bunut Baok Lombok Tengah. Di desa ini bermukim T®H.Akhyar, dia melarang penjualan bekas
bahan bangunan masjid Sekunyit Bunut Baok. Setdiladrikan penjelasan oleh M. Taisir, M.Ag.,
pengurus masjid Sekunyit, (13/9/2010) bahwa peajuakkas bahan bangunan masjid itu bertujuan
menjaga manfaat wakaf (kemaslahatan wakaf), makd. Mz Akhyar akhirnya menerima.

“Beberapa informan yang telah diwawancarai berkattangan karakteristik wakaf di
Lombok ini adalah Materi ini diramu dari hasil wawara awal greelimanary researghdengan (1)
TGH. Abdullah Mustafa, Pengasuh Ponpes Isldimyddan anak mantana ir wakaf masjid
Baiturrahman Kediri (27/8/ 2009), (2) TGHsalimul Jihad, Pengasuh Pondok Pesantre
Darunnahdlatain NW Pancor (5/6/2010), (3) M.sifa Pengurus Masjid Sekunyit Bunut Baok
Lombok Tengah (20/11/2010).



seluas 50 are. Aset yang dimiliki masjid ini adalahlahan tempat masjid seluas 50
are, (2) tanah wakaf seluas 3,75 ha, dan (3) tebarsyak 3 buah yang terletak di
samping masjid (TGH. Asma’ Riyadi, 8/11/ 2009).

Model pengelolaan yang produktif dapat ditemui d@bdrapa pondok
pesantren yang ada di Lombok, seperti yang déipanui di Ponpes Nurul Hakim
Kediri Lombok Barat, Ponpes Nurul Haramain Narmadenbok Barat, Ponpes
Darul Kamal Lombok Timur, dan di Ponpes al-Azharsiiagik Lombok Timur. Di
beberapa ponpes tersebut telah berjejer toko ydnaggln di atas tanah wakaf. Ada
yang dikelola dengan manajemen sendiri, ada pulg gissewakan.

Sementara, model yang kedua (konsumtif) ini padamnya dilakukan
oleh na ir wakaf aset masjid di berbagai tempat di Lombolpese masjid
Baiturrehman Kediri Lombok Barat. Dengan demikiapengelolaan secara
konsumtif telah dipraktekkan di hampir semua madjidombok.

Meski dalam jumlah yang masih terbatas, di Lombelaht ada upaya
menyewakan aset wakaf berupa lahan pertanian deo yang dibangun di
pekarangan masjid yangota benaya aset wakaf. Hal ini menunjukkan orientasi
para tuan guru atantz ir wakaf di Lombok telah beranjak dari sekedar merkatap
keutuhan aset wakafl§wam al-,ain) kepada menjaga keabadian manfaat aset wakaf
(dawam al-intifa" br al-,ain). Implementasi konsedawam al-intifa* br al-,am ini
dalam konteks dunia modern sekarang salah satutgi@hadengan menjadikan

lahan wakaf sebagai wakaf produktif.

%4al di atas selaras dengan tujuan wakaf. TujuanaWdkikan saja berhenti sampai
tetapnya harta wakafl@wam al-'ain) tetapi tetapnya manfaat dari harta wal@dvigm al-intifa' bi
al-'ain). Hal ini juga ditegaskan Thabieb al-Asyhar baHafdrnya Undang-Undang No. 41 Tahun
2004 tentang Wakaf merupakan terobosan yamgad strategis bagi pengembangan wakaf di
Indonesia (al-Asyhar, 2006: 3-4).



Dari pengamatan penulis, dapat disimpulkan telajadie pergeseran dan
perubahan pemahaman wakaf sebagian besar paragtwandi Lombok! Hanya
saja, pergeseran pemahaman ini tidak serta mekiatidiengan perubahan dalam
implementasi wakafnya. Masih banyak dari merekagyamasih mempraktekkan
wakaf seacara konsumtif meski pemahamannya telaje$er.

Aset wakaf sangat banyak di Lombok. Berdasarkaa ®atektori Tanah
Wakaf Se-Nusa Tenggara Barat Kanwil KementerianndagaNTB (2008:1), luas
tanah wakaf kabupaten/kota se-NTB sebany#k886 persil dengan luas:
24.891.799 M. Dari sembilan kabupaten/kota yang ada di NTBa tkgbupaten
memiliki aset wakaf paling luas, yakni Lombok Tim&r847.677 M, Lombok

Tengah: 5.077.776 ¥ dan Lombok Barat: 7.861.144 °MDari observasi awal,

ditemukan bahwa aset wakaf tersebut umumnya tidakala secara produktif dan
menggunakana ir perorangan.

Aset-aset wakaf di atas perlu dikelola dengan ptbidprofesional agar
selaras dengan esensi wakaf dalam syariat Islansefaangat Undang-Undang No.
41 Tahun 2004 tentang Wakaf. Pengelolaan wakakulln secara produktif-
profesional harus dimulai dari bagaimana membanmgradigma wakaf yang dapat
menyentuh ranah sosial. Hal ini dapat dilakukangdanmelihat peran tuan guru

dalam mendorong perubahan paradigma itu. Semenarspalan yang mendasar

*Apakah pemikiran pembaruan atau perubahan pemahammamuru (kyai) sudah terjadi
secara konsisten di segala aspek dan subjek pamikirkum Islam, memang sangat menarik untuk
dikaji. Namun, dalam penelitian ini terfokus hangada pergeseran pemahaman wakaf. Dalam
kenyataannya, para tuan guru ada yang bergeserhpema wakafnya, tetapi pada dataran lain
seperti poligami tetap dilakukan. Demikian pulaaafan guru yang pemahamannya terhadap
pembagian waris mengalami pembaharuan dengan menkaoisul: (perdamaian), tetapi dalam
masalah wakaf tetap saja tidak bergeser. Hal pamya disebabkan oleh persentuhan para tuan guru
dengan tradisi atau budaya setempat tidak tergdh gemua ranah hukum Islam.

®Data Direktori Tanah Wakaf se-NTB ini belunudiatepada tahun ini (2010) sehingga
data yang dipakai masih data Tahun 2008.Wawancangash Ma'ad Umar, Ketua Pembimbing
Zakat dan Wakaf Kanwil Kementerian Agama NTB, (B(8/0).



dan klasik tentang wakaf di pulau Lombok adalabhtehenggejalanya pemahaman
tradisional, yakni berorientasi konsumtif tentargkaf pada sebagian tuan guru.
Dalam hal perubahan, J. Winardi (2006:1) mengatakan

Manusia perlu senantiasa berubah sesuai dengaatannperubahan itu
sendiri. Perubahan yang dimaksud meliputi misalpgaubahan dalam
perilaku —perubahan dalam sistem nilai dan pemilaigperubahan dalam
metode dan cara-cara bekerja —perubahan dalamatagralang digunakan
— perubahan dalam cara berpikir —perubahan daldnbdraikap. Singkat
kata, manusia perlu senantiasa menyesuaikan dngase perubahan dan
tuntutan perubahan.

Pergeseran pemahaman wakaf para tuan guru di Lomépé&t dianggap
sebagai bagian dari proses perubahan sosial. Diaéhrmi dapat kelompokkan ke
dalam tiga bagian, yakni pergeseran paaa@k pergeseran perilaku, dan
pergeseran institusional (pendirian lembaga-bgab baru). Hanya saja yang
menjadi concern utama dalam penelitian ini adalah pergeseran danbgkan
pemahaman wakaf para tuan guru.

Upaya untuk mendorong percepatan (akselerasi) paragggan aset wakaf
menuju wakaf produktif-profesional sebagaimana yeatgh dipopulerkan oleh M.
Syafi“T Antonio? harus dilakukan lewat penelitian yang serius umhgngungkap
mengapa pergeseran itu terjadi, bagaimana prosgeseean dan perubahan itu,

serta dalam bentuk apa implementasi pergeseraglatu dan akan berlangsung.

®Berkaitan dengan pola pengembangan wakaf ini, ifi SyAntonio mencoba melakukan
pengelompokan menjadi tiga: pertama, periode fi@uh$, yakni wakaf masih ditempatkan pada
ajaran yang murniljadah madah), seperti untuk pembangunan fisik masjid dan milsshsehingga
belum memiliki kontribusi sosial yang lebih luasrdsa bersifat konsumtif. Kedua, periode semi-
profesional, yakni pada masa ini sudah mulai dikemglian pola pemberdayaan wakaf secara
produktif, meskipun belum maksimal. Contohnya, pangunan masjid yang letaknya strategis
dengan menambah bangunan gedung untuk perterpeamkahan, seminar, dan acara lainnya
seperti masjid Sunda Kelapa, masjid Pondo#talin masjid At-Tagwa Pasar Minggu, masjid
Nikmatul Ittihad Pondok Pinang (semua di Jakar&) thin-lain. Ketigaperiode profesional, yakni
periode yang ditandai dengan pemberdayaan poteasyarakat secara produktif. Keprofesionalan
yang dilakukan meliputi aspek: manajemen, SDMdké@an, pola kemitraan usaha, bentuk benda
wakaf bergerak seperti uang, saham, dan surat figert@nnya, dukungapolitical will pemerintah
secara resmi salah satunya lahirnya undang-undakg@MDjunaidi dan al-Asyhar, 2005: v-vi).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan di atas, pertanyaan yamgdasar harus dijawab
dalam penelitian ini adalah, bagaimana proses perge itu ljow), mengapa
perubahan itu terjadwhy), dan sejauhmana implementasi pergeserantatwlat
extend. Dengan demikian, pertanyaan besar yang ingawdip dalam penelitian ini
adalah bagaimana pergeseran dan perubahan pemahakahtuan guru dengan
mengambil fokus di pulau Lombok. Secaetaboratif, masalah penelitian
dirumuskan dalam beberapa pertanyaan penelitisaagaeberikut:
1. Mengapa pergeseran dan perubahan pemahaman peakafuan guru terjadi di
pulau Lombok?
2. Sejauhmana implementasi pergeseran pemahapaa tuan guru pada
pemahaman wakaf produktif, pengelolaan harta wakaéudif bih), dan

peruntukan harta wakaf@udif ,alaih) di pulau Lombok?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali, memekgroses, dan
menjelaskan penyebab terjadinya pergeseran pemahaaiaf para tuan guru dan
pada aspek-aspek apa saja pergeseran pemahartedahitterjadi di Lombok.
Secara rinci, tujuan yang ingin dicapai dari pdragliini adalah:
1. Mendeskripsikan latar belakang dan akar terjadipergeseran dan perubahan
pemahaman wakaf para tuan guru di Lombok.
2. Menjelaskan implementasi pergeseran pemahamé&afvpa@ra tuan guru pada
pemahaman wakaf produktif, pengelolaan harta wakalgif bih), peruntukan

harta wakafhaudif ,alaih) di Lombok.



D. Signifikansi

Penelitian ini memiliki signifikansi teoritis dalapengembangan keilmuan.
Penelitian ini memberikan gambaran lataelakang, proses, dan pengaruh
pergeseran pemahaman wakaf tuan guru yang merupl&gian dari proses
perubahan sosial masyarakat, khususnya di Lombok.

Deskripsi ini signifikan karena pergeseran pemamawmakaf tuan guru di
Lombok tidak begitu saja terjadi tetapi memilikida belakang yang sangat kuat,
yang bisa berasal dari internal dan eksternal wam, dan berlangsung melalui
proses yang panjang, dapat dipilah menjaga bagian, yakni pergeseran
pemaknaan atau pemahaman, pergeseran perilakupeatgeseran kelembagaan
(institusi) yang pada akhirnya bermuara pada pergas secara konsumtif-
tradisional menuju pemahaman wakaf produktif. Meski demikian, fokus utama
penelitian ini adalah pada proses pergeseran penaaha&akaf para tuan guru.

Pada akhirnya penelitian ini menolak pandangan zG€1960) yang
menyatakan bahwa para kyai adalah tokoh agama Wangervatif dan sulit
menerima pembaruan dan mereka sekedkural broker Sebaliknya, penelitian ini
memperkuat tesis Hiroko Horikoshi dalam penelitignrdi Jawa Barat terhadap
Kyai Yusuf Tajri dan hasil penelitian Dhofier (198gang menegaskan bahwa dunia
kyai adalah dunia yang dinamis dan fungsii kijdak sebatas sebagai makelar
budaya ¢ultural brokey).

Signifikansi penelitian ini secara praktis bagi eemtah &take holdexr
adalah memberikan gambaran bahwa pergeseran pem@wahamakaf tuan guru

memiliki latar belakang yang sangat beragam. Arah pergeserannya itu adalah



menuju wakaf produktif. Hal ini akan berdampak ldgpaendekatan pemerintah
dalam mensosialisasikan paradigma wakaf produktiedgah-tengah masyarakat.
Kajian ini juga diharapkan menjadi masukan yandnaega dan bersifat ilmiah bagi
pemerintah dalam mengambil keputusan yang tepaimdahenentukan kebijakan,
khususnya berkaitan dengan pengembangan wakaf Kiifoddalam rangka

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

E. Definis Operasional

Kata tuan guru didefinisikan sangat beragam olera hli. Asnawi,
misalnya, mengartikan kata tuan guru sebagai seli#gi seseorang yang memiliki
nilai kharismatik dalam masyarakat Sasak-Lombokgysama dengan sebutan kyai
pada masyarakat Jawa. Panggilan kepada seseonaggnganiliki kharisma seperti
tuan guru adalah bila seseorang telah menunailkatalibhaji dan tinggal di Mekkah
bertahun-tahun untuk memperdalam dan meminilmu pengetahuan Islam
sebanyak-banyaknya (Asnawi, 2006: 180).

Untuk kepentingan penelitian ini, tidak semua yamasuk dalam kategori
tuan guru bisa menjadi informan. Tuan guru yangatisndkan dalam penelitian ini
adalah mereka yang memiliki kedalaman ilmu pengetah agama, pernah
menunaikan ibadah haji, dan memilikoncern pada persoalan wakaf. Memiliki
perhatian terhadap wakaf paling tidak dapat ditkkkgn dengan posisi mereka
sebagainag ir wakaf atau memiliki pondok pesantren yang mengelaiikaf.

Pergeseran pemahaman wakaf maksudnya adalah nggagieralihan
pemaknaan wakaf dari wakaf konsumtif menjadi wakafduktif dan beorientasi
sosial. Pergeseran pemahaman wakaf tersebut dagalumproses dan tahapan-

tahapan yang cukup panjang. Paling tidak ada lmatuk tahapan yang dapat



ditunjukkan, yakni wakaf konsumtif tradisional, drdtif tradisional, wakaf sosial
(wakaf mangan), wakaf produktif semi psibnal, dan wakaf produktif-
profesional.

Wakaf produktif dalam penelitian ini maksudnya atlalvakaf yang selain
memiliki unsur ekonomi dan memiliki tambahan manbfasakaf, juga memiliki
paradigmé wakaf produktif sebagaimana diamanatkan dalam UU 4o Tahun
2004 tentang Wakaf.

Wakaf produktif disebut sebagai paradigma baru wika memiliki dua
hal, yaitu asas paradigma baru wakaf dan aspek«gspadigma baru wakaf. Asas
paradigma baru wakaf adalah: (1) asas keabadian faatan (2) asas
pertanggungjawabamsponsibility (3) asas profesionalitas manajemen; (4) asas
keadilan sosial. Sedangkan aspek-aspek digata baru wakaf adalah: (1)
pembaruan pemahaman wakaf; (2) sistem manajemeelpéan yang profesional,
(3) sistem manajemen ket iran/manajemen sumberdaya insani; dan (4) sistem

rekrutmen wakif.

F. Telaah Pustaka (Pendlitian Terdahulu)

Studi tentang wakaf telah banyak dilakukaeholpeneliti sebelumnya,
hanya yang berkaitan dengan pemahaman wakaf prbdekitif sedikit. Pada
umumnya penelitian sebelumnya tidak mengka@ag langsung tentang wakaf

produktif tetapi telah banyak mengungkapkan baharapz ir telah mengarahkan

Kata paradigma dalam bahasa Inggrsadigm berasal dari bahasa Yungraradeigma
yang terdiri dari dua suku kafsara dan dekynai Suku katapara berarti di samping, di sebelah.
Sedangkandekynai artinya memperlihatkan, maksudnya model, contoketgre, ideal. Menurut
Oxford English Dictionary paradigm atau paradigma adalah contoh atau pola. Dalam kibaisun
ilmiah paradigma dipahami sebagai sesuatu yand llkbinseptual dan signifikan, meskipun bukan
sesuatu yang tabu diperdebatkan. Sedangkan mehigkt Wilardjo, paradigma adalah suatu
kerangka keyakinan atau komitmen para intelektBghfa'at dalam Rahardjo, 2009: x-xi).
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pengelolaan wakaf kepada wakaf produktif, baik igecaadisional maupun
profesional (modern).

Ayoeb Amin (2000) misalnya, menemukan bahwa PCNWak®emarang
Cq. Lajnah Wagfiyah memiliki tanah wakaf ssymk 181 bidang dengan luas
65.582 M yang didayagunakan untuk sarana ibadah (86,20%)kusarana
pendidikan (10,50%), untuk sarana sosial @)0untuk sarana penunjang/
produktif (1,10%). Oleh karena itu, pendayagunaanah wakaf PCNU Kota
Semarang sudah sesuai dengan peruntukan yangpkéetaleh wakif dan telah
memenuhi ketentuan fikih dan perundang-undangamy&laaja, persoalan yang
cukup serius yang belum dilaksanakan oleh PCNUaKgmarang adalah masih
banyak Lajnah Wagfiyah PMWCNU (75%) yang belum nezalikan pata tanah
wakaf, sehingga diperkirakan empat kali ligahah wakaf belum terdata dan
terdaftar menjadi milik NU.

Jika dilihat dari tujuan utama wakaf, yakmiaslazah bagi maugif 'alaih,
maka pendayagunaan tanah wakaf tersebut belunukelia menguntungkan pihak
maugif 'alaih. Dengan demikian, pendayagunaan tanah wakaf ydaiguklan oleh
PDM Kota Semarang secara umum: masihngiketi arus wakif; belum
dilaksanakan secara sungguh-sungguh dan profesidaal belum berdasarkan
perencanaan yang berpihak padaugif 'alaih (fakir miskin); dan belum terarah
kepada pendayagunaan tanah wakaf menjadi prodisktimemiliki nilai ekonomi.

Sementara itu, Reslawati (2005) dalam penelitiannyantang
"Pemberdayaan Pengelolaan Harta Wakaf di Masjiflagiva Kecamatan Cicadas
Kota Bandung", menemukan bahwa pengelolaan tand&afwaasjid tidak hanya
digunakan untuk sarana ibadah semata, tetapi dip@kdn untuk pengembangan

kepentingan umum melalui pendirian sekolah/madradamun, madrasah ini tidak
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berkembang secara baik karena tidak dikelola sgrafasional. Hal ini terlihat dari
jumlah siswa dan guru relatif sedikit.

la mengungkapkan bahwa pengelolaan yang tidak gorfal pada aset
wakaf masjid ini terlihat dari tidak digajinya pana ir meski bekerja dari selesai
magrib sampai jam 9 malam. Di samping itu, ada rkdsshwana ir di mas;jid ini
hanya sebagai pekerjaan sampingan karena di siarigntereka tidak bekerja
mengelola aset wakaf. Hal ini terjadi karena ir tidak mengetahui fungsi dan
peranannya sebagad ir, terutama dalam mengembangkan harta. Penyebatydain
adalah kurangnya kualitas sumber daya manusi& bdgalannya koordinasi, dan
terbatasnya dana, serta tidak jelasnya tugas dagsifyparana ir. Telah terjadi
overlapping jobantara Dewan Kesejahteraan Masjid (DKM) denljanir padahal
keduanya memiliki SK yang berbeda. Anehnya lagipsps pencatatan dan
pembukuan harta wakaf dilakukan oleh DKM, sehingggasan wakaf sebagai
na ir tidak memiliki administrasi yang baik.

Yusuf Suyono (2007) ketika meneliti wakaf di Pondielodern Gontor
Ponorogo berkesimpulan bahwa IKPM (lkatan KeluadPgendok Modern) dengan
Badan Wakaf-nya telah berhasil mengelola asetvaakaf Gontor secara produktif.
Dalam pelaksanaannya, tugas-tugas teknis pemedimadan perluasan aset-aset
wakaf dijalankan oleh Yayasan Pemeliharaan daru&sah Wakaf Pondok Modern
(YPPWPM) sebagai lembaga eksekutifnya. Yayasarliatsmenempuh tiga cara:
(1) mencariwakif baru, (2) menggali dana infag masyarakat, (3) mefayevakaf
lama secara produktif.

Hasil penelitian ini juga menjelaskan bahwa pergalo wakaf di Gontor
dapat dikategorikan semi-profesional karena menguglan antara pola tradisional
dan profesional meskipun masih secara terbatash Ssdtu ciri tradisional dari

pengelolaan aset itu adalah dipergunakanngtemnsi bagi hasil dari tanah-tanah
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pertanian. Sementara, ciri-ciri profesionalnyadiet pada adanya investasi wakaf
dalam bentuk unit-unit usaha baru dan dipergunakanranajemen modern.

Abdullah Mustafa dan Muktamar (2005) dalam persiitiya tentang
“Penataan Tanah Wakaf di Lombok Barat: Sttelhadap Implementasi UU
Wakaf”, berkesimpulan bahwa pola penataan wakafskénya berbentuk tanah
sebenarnya disistematisasi dalam cara berwakafamsrke pertanggungjawaban
na ir wakaf, sampai dengan pengawasan tanah wakaf. Daleah implementasi,
teori aturan-aturan, baik PP No. 28 Tahun 1977atentPerwakafan Tanah Milik,
Inpres No. 1 Tahun 1991 tentang KHI, dan UU No.T4hun 2004 tentang Wakaf
selalu berhadapan dengan tradisi dan budaya tiedl tmasyarakat. Beberapa
kegiatan yang tidak mencatat dan melaporkan satiepda kegiatan tertentu inilah
yang menjadi kendala tertib hukum di bidang tandkm

Sri Laela Intan Gumala (2008) telah melakukan peaeldi masjid al-
Jami' al-Akbar Masbagik Lombok Timur. Penelitiann bertujuan menela'ah secara
khusus aset wakaf masjid Jami' al-Akbar Masbagikhok Timur. Aset wakaf
hanya merupakan salah satu kekayaan masjidy yeut dikembangkan oleh
pengurus masjid. Oleh karena itu, analisisnya betuemgarah kepada manajemen
pengelolaan aset wakaf secara produktif dan bekoara khusus.

Muslihun (2009) melakukan penelitian wakaf tentat@ptimalisasi
Pengelolaan Wakaf Produktif pada Aset Masjid Bedalami al-Akbar Masbagik
Lombok Timur dan Masjid Agung Kauman Semarang.” dbal penelitian ini,
ditemukan manajemen pengelolaan wakaf aset masgshrBal-Jartii al-Akbar
Masbagik dan masjid Agung Semarang Jawa Tengahhm&sgolong semi
profesional, karena pembangunan toko-toko di depataman masjid masih
disewakan dan tidak dikelola sendiri, demikian jgkBhat dari sisi pembukuan yang

belum terkelola dengan baik. Persamaan pengelpada kedua masjid ini terlihat
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pada: pertama, produktivitas aset wakaf yang tergpkemi profesional. Kedua, di
kedua masijid ini telah dilakukan upaya pelibatarapeserta masyarakat; Ketiga,
aset wakaf tersebut dikembangkan untuk kepentirsgeial, seperti di Masbagik
ada klinik kesehatan, sementara di masjid Semasat®y pengoperasian mobil
ambulans serta santunan masal setiap selesai [@ngaj

Muslihun dan M. Taisir (2010) ketika meneliti prektwakaf di masjid
Jami' Baiturraman Kediri Lombok Barat berkesimpulan bahwa pertakadisi
na ir wakaf masjid Baiturdaman Kediri masih sangat sederhana. Belum ada upaya
untuk menunjukng ir profesional pada tingkat operasional untuk menguraisaf
secara produktif. Demikian pula, manajemen pengaiol wakaf aset masjid
Baiturrehman Kediri Lombok Barat masih sangat tradislpndengan ciri-ciri
sebagai berikut (a) belum ada struktur dan pembaigigas job discription yang
jelas antara satoz ir danng ir yang lainnya, (b) pemberian honasyéhrial) tidak
pernah dilakukan kepada pana ir, (c) belum tersedianya kantor yang khusus bagi
na ir, (d) tidak jelas juga kapan mereka bekerja untukguars pengelolaan wakaf
masjid Baiturraman Kediri.

Kedua, upaya-upaya manajerial yang telah dilakutfalam pengelolaan
wakaf aset masjid Baitutraan Kediri Lombok Barat di antaranya (a)
mengamankan aset-aset wakaf yang ada dengan merggntifikasinya, terhadap
wakaf suguhamiangan,dilakukan koordinasi yang intensif dengad ir khassnya;
(b) berusaha menyewakan tanah-tanah wakaf yatey dengan sistem lelang.
Mereka yang memberikan harga tertinggilah yang nezolph sewa tanah wakaf
tersebut; (c) berusaha mengembangkan hasil sewaf vealah yang dimiliki dengan
cara membeli kembali tanah-tanah baru yang dijadigabagai aset masjid; (d)
melakukan perencanaamgster plap ke depan dalam mengembangkan wakaf

secara produktif yang kemudian hasilnya dapat diazkan untuk kepentingan
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sosial, seperti santunan fakir miskin, orang tuago, dan khitanan massal. Semua
upaya manajerial di atas tetap menempatkan penagelokanah aset masjid

Biturrahman secara produktif tradisional lube beranjak ke semi maupun
profesional.

Khairul Hamim dan Ani Wafiroh (2010) menjelaskariaia penelitiannya
tentang “Peran Mediasi dan Hakim dalam Penyeles@angketa Wakaf di
Lingkungan PTA Mataram”, bahwa pertama, ada belaetmmtuk sengketa wakaf
yang terjadi di lingkungan PTA Mataram, di antamrgdalah (a) anak si wakif
berusaha menggunakan peluang tidak adanya sdrtiikah wakaf untuk menjadi
alasan mengambil alih tanah wakaf, (b) klaim gréertentu (ada yang dari luar
desa) terhadap tanah wakaf yang sekarang sebagiatelgh menjadi lahan
pekuburan, alasannya adalah mereka telah menenapatn tersebut sejak orang
tuanya. Kedua, formula mediasi konflik wakaf dilekn sesuai UU No. 41 Tahun
2004, yakni melalui hakim yang tidak menyidangkaerkara tersebut dan dapat
pula dilakukan oleh mediator di luar pengadilangyd@lah mendapatkan sertifikat
dari lembaga yang ditunjuk oleh MA RI. Ketiga, jikarkara itu tidak terlalu akut
dan berat, maka mediasi dalam penyelesaian sengkaaf di lingkungan PTA
Mataram bisa berjalan efektif. Peran hakim dalamypkesaian sengketa wakaf di
lingkungan PTA Mataram Hakim akan melanjutkan peksaan perkara jika proses
mediasi tidak berhasil, dan akan disidangkan samqmighasilkan produk hukum
yang disebut keputusan pengadilan.

Sementara, penelitian tentang tuan guru atau ksai gerubahan sosial
telah dilakukan oleh beberapa peneliti denganameebagai berikut:

Pertama, kajian yang menekankan aspek paham keagakyai, seperti
tulisan Haidar, Martin van Bruinessen, Abdul JarMiutawalli, Asyiq Amrulloh,

dan M. Nasir.
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Ali Haidar (1994) telah mengkaji NU yang dipimpiteb para kyai yang
dari sisi fikih politik. la menyimpulkan bahwa rigan para kyai dalam berpolitik
adalah tradisi keilmuan menurut pah#&hlussunnah wal-Jamz“ah. Menurut Ali
Haidar, para kyai lebih memfokuskan pada lasfieh dari pada aspek-aspek
lainnya, terhadap aspek akidah dan akhlak hangak tditemui kajian-kajian yang
serius.

Martin van Bruinessen (1992) menelusuri secara odustoris dan
sosiologis terhadap tarekataqsyabandiyahdi Indonesia yang menjadi acuan
keagamaan para kyai. la menjelaskan bahwa Islam gartama kali dikenal orang
Indonesia adalah Islam yang bernuansa tarekat asawtf. Di sisi lain, Abdul
Djamil (2001) telah mengadakan penelitian tentaajamn keagamaan KH. Riia
dari Desa Kalisalak, Kecamatan Limpung Kabupatetafida Paham keagamaannya
dinamakan targjumah yang memiliki sumbangan besar dalam menciptakan
pemikiran Islam tradisionahlussunnah wal-Jami “ah di Indonesia.

Sementara itu, Mutawalli (2004) dalam penelitiantgatang “Pergeseran
Paradigma Pemikiran Hukum Islam (Fikih) Para TuamuGdi Pulau Lombok”,
berkesimpularbahwa pertama, pergeseran pemikiran fikih tuan gengan segala
tawarannya tidak lahir dari ruang hampa, tetapsdm@a tuntutan dan kebutuhan
zaman serta realitas yang terus menerus memaksaumya pembaharuan terhadap
konstruksi lama. Dengan demikian, dekonstruksi hukislam lahir dari adanya
tuntutan sekaligus kebutuhan. Kedua, dasar teomtistodologis pergeseran
paradigma fikih para tuan guru yang menjadi objenghitian adalah adanya
keyakinan pintu ijtihad tetap terbuka, melepaskan dhri taglid, dinamisasi dan
elastisitas hukum Islam seiring dengan transfornzasnan, serta menggunakan

kaidah ‘al-Mukafazah Wb al-gadm alsaliz wa al-akhzu b al-jadid al-aslah” .
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Penelitian ini memiliki kedekatan dengan rencars@rasi ini, hanya terlalu umum,
sementara rencana disertasi ini fokus pada peagepemahaman wakaf.

M. Asyig Amrulloh dan M. Zaidi Abdad (2005) menyinmigan dalam
penelitiannya tentang “Persepsi Tuan Guru di Lomteyhadap Hukum Pidana
Islam dan Penerapannya”, bahwa ada dua jenis pamikian guru terkait dengan
hukum pidana Islam. Pertama, tuan guru berpegadg pamikiran ulama klasik.
Nass-nass hukum pidana dipandangy“i sehingga tidak bisa dirubah. Kedua, tuan
guru yang sudah mulai membuka pemahaman Nags-nass hukum pidana Islam
harus dipahami substansinya, sehingga masih terpakeng untuk diijtihadkan.
Penelitian ini semakin memperkuat asumsi bahwa tman di Lombok memang
ada yang masih belum bergeser pemikiran hukum igfardan ada pula yang sudah
bergeser. Rencana disertasi ini hanya ingin meldeageseran pemahaman wakaf
pada tuan guru yang memang benar-benar terjadepemr@n itu, tanpa menafikan
bahwa mungkin saja ada yang belum bergeser.

Penelitian tentang pergeseran peran tuan guru ddieukan oleh M. Nasir
Muslihun, dan M. Saleh Ending (2007) tentang "T@uru dan Pondok Pesantren:
Analisis Pergeseran Peran dan Fungsi Tuan Gurug8eP&ndidik pada Pondok
Pesantren Se-Pulau Lombok". Penelitian ini berkpslem bahwa tuan guru
memiliki peran yang sangat penting bagi pembinaahidupan beragama
masyarakat. Pergeseran ke arah politik dan ekowdakukan oleh sebagian besar
tuan guru di pondok pesantren, yang hal ini mendtgpeggapan yang bervariasi,
ada yang setuju dan tidak. Pergesersn ke arahkpladhiih banyak tidak setuju,
sementara, ke arah ekonomi lebih banyak yang seReguelitian ini cukup kuat
memberikan dorongan kepada peneliti untuk Miteneentang pergeseran
pemahaman wakaf tuan guru di Lombok. Hal ini dibéba orientasi para tuan guru
dalam pengembangan pondok pesantren di Lombok tedatuju ke arah penguatan

sarana prasarana untuk menunjang kesuksesan bukjgajar santri.
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Kedua, kajian yang menekankan pada aspek pergumjan dengan
politik, seperti studi yang dilakukan Imam Supraypd\li Maschan Moesa, dan
Hasan Mustaf4.

Imam Suprayogo (2007) menulis disertél§iyai dan Politik: Membaca
Citra Politik Kyai”. Imam Suprayogo menyatakan bahwa relasi antara daai
politik harus dilihat dalam dua kerangka konseptyalkni (a) pemikiran Islam
bersifat holistik, maksudnya adal&iam dnun wa daulah(b) tidak ada bukti jelas
bahwa ajaran Islam mengharuskan orang Islam untekdmkan negara Islam.
Persoalan keterlibatan kyai dalam politik harughdil dalam perspektif relasi antara
Islam dan politik sebagai sesuatu yang tidak ddgmasahkan. Sesuatu yang niscaya
juga adalah seharusnya kyai tetap mengembian amar ma'“rif nahi munkr.
Imam Suprayogo juga mengelompokkan karakteristik tpologi kyai menjadi
empat, yakni kyai spiritual, kyai advokatif, kyaolgik adaptif, dan kyai politik
mitra Kritis.

Ali Maschan Moesa (2007) juga menulis disertddasionalisme Kyai:
Konstruksi Sosial Berbasis AgamaPenelitian ini membatasi diri pada anggota
Lajnah Basul Masail Pengurus Wilayah NU Jawa Timur yang berjumlahoi&ng.
Para kyai tersebut dapat diklasifikasikan sebagai kesantren, kyai bebas, kyai
intelektual simultan, kyai politik mitra kritis, dakyai adaptasi kreatif. Sementara,
jika dilihat dari corak pemahaman keagamaan kyapatl dibagi menjadi empat
orientasi pemahaman, yakni kontekstual intrinsintekstual idealistik, normatif

idealistik, dan kontekstual intrinsik idealistik.

®Penelitian lain yang mengambil tema kedua ini adaleliar Noor, AhmadSyafi“i
Ma“arif, dan Abdul Munir Mulkhan. Deliar Noor menulis ten¢g'Partai Islam di Pentas Nasional”
(1987), AhmadSyafi't Ma“arif menulis tentandlslam dan Masalah Kenegaraa(il996), Abdul
Munir Mulkhan menulis tentantRuntuhnya Mitos Politik Kyai”,Syafi“T Anwar menulis tentang
“Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia: Sebuah Kajikolitik Cendikiawan Muslim Orde Baru”
(1995). Pada umumnya mereka melakukan kajian danjawab pertanyaan yang menyangkut
persoalan bagaimana posisi Islam dalam konfigyralsik Indonesia. Penelitian-penelitian ini tidak
secara langsung berkaitan dengan hubungan kyadadtik.
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Hasan Mustafa dan Nikmatullah (2004) juga sudah ulierpenelitian
dengan judul “Tuan Guru Sebagai Elit Politik: Asali terhadap Sikap Sosial dan
Perilaku Dakwah Tuan Guru (Studi Kasus di Pulau hoknNTB).” Kedua peneliti
ini berkesimpulan bahwa terjadinya pergeseran peran guru yang semula hanya
sebagai tokoh agama murni ke tokoh politik menykbakterjadinya peran ganda
sehingga mempengaruhi perilaku dakwah tuan gudakTjarang tuan guru terlena
dengan kepentingan politik sehingga menyebabkamyadanosi tidak percaya.
Alasan inilah yang menyebabkan pro dan kontra &terlibatan tuan guru di
panggung politik. Alasan masyarakat yang lkoradalah tuan guru akan lebih
banyak waktu di luar untuk kepentinggolitik sehingga pesantren akan
terbengkalai. Bagi yang pro beralasan bahwa peshtikpuan guru akan membawa
nama baik bagi pondok yang bersangkutan dan ima jygng akan menaikkan
bargaining positiortuan guru dan pesantrennya dengan pihak luar.

Ketiga, kajian yang menekankan pada aspek kesegardan biografi kyai
atau tuan guru, seperti tulisan Azyumardi Azra tdshammad Noo?. Azyumardi
Azra telah menulis tentang “Jaringan Ulamandri Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII dan XVII" (1994). Dalanwlisannya ini, Azra telah
mengkaji transmisi para kyai di Nusantara dengara pdama Timur Tengah.
Mohammad Noor dkk. menulis tentarityisi Kebangsaan Religius: Refleksi
Pemikiran dan Perjuangan Tuan Guru Kyai Haji MuhaatmZainuddin Abdul
Madjid 1904-1997”.Dalam tulisannya, Noor lebih banyak menulis biogT&KH
M. Zainuddin Abdul Madjid meskipun dengan menggwaratema visi kebangsaan-
religius.

Keempat, kajian yang menekankan pada aspek kepenam kyai dan

perubahan sosial, seperti tulisan Baharuddin, Zasyaki Dhofier, Clifford Gertz,

Penelitian yang masuk kategori ketiga ini adalabgBifi KH. Wahab Chasbullah (1999)
yang ditulis oleh panitia penulisan sejarah KH. \&takhasbullah.
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Hiroko Horikoshi, Bisri Effendi, Lik Arifin MansurEndang Turmuzi, dan Manfred
Ziemek.

Baharuddin (2007) menulis disertasi tentafidahdlatul Wathan dan
Perubahan Sosial'Dalam Penelitian ini diungkap tentang peran lembsgsial
keagamaan Nahdlatul Wathan dalam melakukan perobabsial keberagamaan
masyarakatWaktu Telumenuju masyarakat waktu lima. Penelitian ini folkyesn
pada peran kelembagaan Nahdlatul Wathan yang diggmaoleh beberapa tuan
guru sebagai kadernya. Sementara rencana disgrntéskus pada tokoh agamanya
(tuan guru) tanpa dikaitkan dengan organisasi keaga tertentu.

Zamakhsyari Dhofier (1982) telah melakukan peraglitierhadap kyai dari
sudut tradisi keilmuan dan hubungannya dengan kbkéan serta kepemimpinan
para kyai di Jawa. Dhofier memusatkan kajiannyaaptddisi pesantren, yang
menunjukkan bahwa ada jaringan yang kuat antarg kgatri, dan para alumni
lewat pendidikan tradisional. Hubungan tersebatimplikasi terhadap kuatnya
peran kyai pesantren di masyarakat.

Sementara, hasil penelitian Clifford Geert®6Q@) menyebutkan bahwa
kyai berperan sebagai makelar budayaltyral broke) atau filter atas arus
informasi yang masuk ke lingkungan santri. la jugenyatakan bahwa jika kualitas
kyai rendah dan arus informasi yang masuk terl@asl maka peranan penyaring
tersebut akan macet dan akhirnya kepemimpinan kyanjadi tidak efektif.
Kesimpulan Geertz tersebut dibantah oleh Hirokolkdshi.

Hiroko Hirokoshi (1987) menulis penelitiadyai dan Perubahan Sosidh
menyatakan bahwa peran kyai tidak sekedar filtetapi mereka malah mampu
memelopori perubahan yang emansipatif dalammghmedapi arus modernisasi
dengan pandangan tradisionalnya. la juga mengukgkapahwa kyai memiliki

peranan kreatif dalam perubahan sosial, yaitu meétapalkan unsur-unsur sistem
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luar dan menimbulkan perubahan dalam masyarakainReesantren yang unsur-
unsurnya terdiri dari kyai dan santri merupakanomkpendorong terjadinya
perubahan sosial.

Bisri Effendi (1990) mengkaji peran dan kepemimpirigyai di Madura
dalam usaha transformasi sosial di wilayahnya. ydalg sama juga dilakukan oleh
Lik Arifin Mansur Noor (1990). Dia berkesimpulan Hyaa para kyai adalah elit
keagamaan dan mempunyai peran kuat dalam membamagyarakat yang religius.
Mereka menggunakan pola transmisi nilai melalui didikan pesantren yang
memiliki dampak pada pengakuan masyarakat atasrkepg@nan kyai.

Manfred Ziemek (1983) menulis penelitian yahgrjudul "Pesantren
dalam Perubahan Sosial'Dia mengungkapkan bahwa tradisionalitas pesantren
mengandung nilai emansipasi yang mengandung kegwada Dalam hasil
penelitian tersebut diungkapkan tentang kemampuwesargren yang tidak hanya
mampu mempertahankan eksistensinya, pesantren nougailiki antusias dan
konsisten mengaplikasikan etos. Keberadaan kgmsiantren memiliki pengaruh
besar di lingkungannya baik di bidang politik mansosial.

Endang Turmuzi (2003) ketika menulis disertasifi$&ruggle for Umma
Changing Leadership Roles of Kyai in Jombang Easd'd mengungkapkan bahwa
meskipun dalam wilayah politik kyai tidak memilikiengaruh yang cukup kuat,
dalam bidang sosial dan kemasyarakatan, kyamiliki peran yang penting
terutama dalam membimbing moralitas dan ortodoksiatu Islam. Peran kyai
membimbing moralitas dan ortodoksi umat Islam istak dapat digantikan.

Penelitian-penelitian dengan tema keempat, yakjmrkayang menekankan
pada aspek kepemimpinan kyai dan perubahan sosialselain Clifford Geertz-
semakin memperkuat eksistensi seorang kyai ataugual. Perannya ternyata lebih

luas dari hanya sebagai makelar budaya date@lakukan perubahan sosial.
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Berpijak dari penelitian sebelumnya, penulis meacotengangkat tema penelitian
tentang"Menuju Wakaf Produktif (Studi Pergeseran dan Pahdn Pemahaman
Tuan Guru tentang Wakaf di Lombok)Sejauh pengamatan penulis, penelitian

dengan tema ini belum pernah dilakukan oleh perselielumnya.

G. Metode Pendlitian
1. Jenis Pendlitian

Penelitian dalam rangka penulisan disertasi ira ghklihat dari lokasi dan
sumber data termasuk kategori penelitian lapangaid (researc. Ditinjau dari
sifat-sifat data, penelitian ini termasuk pendtitigualitatif Qualitative research
Deddy Mulyana (2004: 150) mengatakan bahwa metahelpian kualitatif tidak
mengandalkan bukti berdasarkan logika matematig)sipr angka atau metode
statistik. Pembicaraan yang sebenarnya, isyarattiddakan sosial lainnya adalah
bahan mentah untuk analisis kualitatif. Meskipungdigian kualitatif dalam banyak
bentuknya sering menggunakan jumlah penghitungaenelpian ini tidak
menggunakan nilai jumlah seperti yang digunakaamdgbengumpulan dan analisis
data, dalam eksperimen dan survey.

Penelitian kualitatif pada hakekatnya adalah memgarmorang dalam
lingkungan hidup dan tugasnya, berinteraksi denganeka, berupaya memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang tugas dan daki@rnya. Dengan kata lain,
penelitian ini dilakukan dalam situasi yang wajaat(iral setting. Penelitian ini
disebut juga pendekataraturalistik karena situasi lapangan bersifaatural’ atau
wajar sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi,rdidémgan eksperimen atau tes.
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik. Dariepelitian deskriptif ini ditelaah
fenomena-fenomena sosial dan budaya dalamarsamagang berlangsung secara

wajar (Faisal, 1990: 43).
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Penulis menghimpun data dari masyarakat melaluelgam lapangan,
khususnya kepada para tuan guru yang bedadikasi penelitian serta dari
informan yang mengetahui kondisi dan pemikiran tgamu tentang pergeseran

pemahamannya terhadap wakaf.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan data yang digunakan adalah pendekatditatif, yaitu suatu
pendekatan yang memusatkan perhatiannya pada pppriesip umum yang
mendasari perwujudan satuan-satuan gejala yangdaldan kehidupan manusia,
atau pola-pola yang dianalisis gejala-gejala sobiadaya dengan menggunakan
kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan umekperoleh gambaran
mengenai pola-pola yang berlaku (Ashshofa, 1998120

Pendekatan kualitatif dipergunakan dalam penelitrandisebabkan data
yang akan diperoleh tentang pergeseran pemahambkaf wan guru ini lebih
bersifat verbal dan bukan dalam bentuk angka-anggwa lebih mudah dijelaskan
secara deskriptif. Pendekatan kualitatif dimaksadkatuk mengetahui landasan
dinamika pemikiran wakaf tuan guru, latar belakat@n pengaruh pergeseran
pemahaman wakaf para tuan guru di pulau Lomboka pada aspek-aspek apa saja
pergeseran itu terjadi yang dapat dikelompokkan jagertiga, yakni pemahaman
para tuan guru terhadap wakaf produktif, (2) bertaka wakaf itu sendirinfaudf
bih), yang dapat dilihat dengan produktivitasnya @arakaf masjid dan madrasah)
atau menukar dalam kerangka produktivitas, (3) mekan wakaf fhaud:f ,alaih)-
nya.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan at&mi pergeseran
pemahaman para tuan guru menuju wakaf produktiarDdnal ini peneliti berusaha

memahami dan menggambarkan subyek penelitian. Detggaikian, permasalahan
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yang diungkap dalam penelitian ini berhubungan dang dengan realitas sosial
yang sedang terjadi dalam kehidupan masyarakat tidag terlepas dari faktor
agama, hukum, dan budaya.

Berdasarkan hal itu, penulis menggunakan pendekietdmuan, yakni
pendekatan sosio-legal. Penelitian dengan pendekatdikenal pula dengan model
non-doktrinal yang sosial dan empiris atas hukumgyakan menghasilkan teori-
teori tentang eksistensi dan fungsi hukum dalamyarakat berikut perubahan yang
terjadi dalam proses perubahan sosial (Ashsha€8: 4®).

Penelitian ini bisa juga dikategorikan sebagai pesme hukum empiris
(Soekamto, tt.: 50). Menurut Sutandyo Wignyosubrgeois penelitian ini disebut
penelitian non-doktrinal atau socio legal researchyaitu penelitian berupa studi-
studi empiris untuk menemukan teori-teaniengenai proses terjadinya dan
mengenai proses bekerjanya hukum di masyarakagi®un,1996: 43).

Sampai di sini, pendekatan sosio-legal ini termabuk sosiologi hukum
(sociology of lay bukan ilmu hukum sosiologisaciological jurisprudende™
Perbedaan keduanya adalah ilmu hukum sosiologiskin@ berada di ranah ilmu
hukum, sedangkan ilmu sosiologi hukum berada pam@ahr ilmu sosiologi.
Perbedaan lain pada cara kerjanya, ilmu kmgichukum memandang hukum
sebagai gejala sosial, langkah penelitiannya dimdidai masyarakat ke hukum,
sedang ilmu hukum sosiologis melihat hubungan hukdan masyarakat,
penelitiannya dimulai dari hukum ke masyarakat.

Pendekatan sosio-legal digunakan dalam analisa ydatg didekati dari

latar belakang kondisi sosial masyarakat yamgmpengaruhi pemikiran hukum

Y30siological jurisprudencenerupakan salah satu aliran dalam filsafat hukulinas ini
menitikberatkan pada hukum dan memandang masyahakaingannya dengan hukum. Menurut
aliran ini, hukum yang baik seharusnya hukum yarmyg di masyarakat. Aliran ini timbul dari
dialektika antara tesis aliran positivism hukum dartithesis Mazhab Sejarah. Lihat Darji dan
Sidarta (2006: 102-150).
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(khususnya bidang keagamaan) masyarakat di pulmbdk yang dikaitkan dengan
konsep wakaf yang tertuang dalam Undang-Undang4doTahun 2004 tentang
Wakaf. Dengan kata lain, pendekatan sosio-legal Ibanyak dipergunakan dalam
melihat latar belakang pergeseran pemahaman pamagwru di lokasi penelitian.
Menurut Sartono Kartodirjo (1999: 87), pendekatamidogis adalah suatu gejala
dari aspek sosial, interaksi, dan jaringan hubursgesmal yang semuanya mencakup

dimensi sosial kelakuan manusia.

3. Sumber Data dan Wilayah Pendlitian

Data dalam penelitian ini dikategorikan menjadi,dyatu data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data vydipgroleh dari observasi dan
wawancara dengan tuan guru. Peneliti memiplrgosive) sebanyak 21 orang
informan tuan guru yang memiliki kriteria tertetitwang diharapkan memiliki
informasi yang akurat tentang pemahaman wakaf. lkéenm@ merupakan informan
per wilayah yang berada di pulau Lombok, khusustiy@mpat kabupaten/kota,

yakni Lombok Timur, Lombok Tengah, Lombok Baratndéota Mataram.

Tabel : 1
Data Informan Dari Para Tuan Guru
No Nama Alamat Aktivitas/Jabatan
1 Kembangkerang Kecg. Amid Ma‘had NW Anjani Lombok

TGH Ruslan Zein Aikmel Lombok Timur. | Timur dan Pengasuh Pondok Pesantren

An-Nahdly Darul Kamal NW Kembangkerang
Lombok Timur

2 i Masbagik Timur,| Pengurus Pondok Pesantren Raudatul
TGH. Ayudin Lombok Timur Azhar

3 TGH Hasanair Narmada Lombok Barat| Pimpinan Ponpes Nurul Haramsih
Juaiﬁi Narmada dan Sekretaris Bazisda NTB.

4 TGH. Jumadil Desa Pembun Keling Pimpinan Pondok Pesantren Komarul
Awal Kec. Narmada Lobar Huda

YK riteria-kriteria yang digunakan dalam menetapkaforiman ini adalah (1) seorang tuan
guru yang memilikiconcern terhadap pemahaman wakaf (2) memiliki pondok pesanatau
mengelola wakaf masjid, (3) memiliki kifrah yangngat kuat di tengah-tengah masyarakat ditandai
dengan intensitas dakwahnya, baik di forum forntaluamadrasah maupun di forum non-formal
(pengajian di masyarakat).
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5 TGH. L Anas Gunung Rajak Ke¢.Wakil Amid Ma‘had NW Anjani
Has 'ri ' Sakra Barat lombokLombok Timur dan Pimpinan Pondpk
y Timur Pesantren Darul Abrar
6 Taman KapitapNa ir Wakaf dan Pengurus Masjid
TGH' Lukman  al- Ampenan Kota Mataram Baiturréhman
Hakim
7 Duman NarmadaPimpinan Ponpes Darunnajah dan
;\FA(;H. M. Anwar, Lombok Barat Ketua Bazisda NTB
8 Desa Batukuta, Ke¢.Pimpinan Ponpeal-Quraniah
Lﬁ: Muhammad Narmada Lombok Barat
9 Kediri Lombok Barat Pengasuh Ponpes Nurul Haldan
TGH. Muharrar mantan Ketua PKS NTB.
Mahfuz
10 . .. | Salut Selat NarmadaPimpinan Ponpes Hikmatus Syarief
TGH. Zahid Syarif Lombok Barat NWp P y
11 TGH Abdullah Pringgarata Lombok Pimpinan Ponpes Nurul Hikmah NW
Tengah
12 TGH Drs. Abdullah Kediri Lombok Barat Pengasuh Ponpes Islahuddiny
Mustafa, MH
13 ‘o .| Masbagik Lombok| Ketua Nair Wakaf dan Ketua
TGH. Asma’ Riyadi Timur Pengurus Masjid Besar al-Jami' |al-
Akbar Masbagik
14 Kediri Lombok Barat nz ir Khass Wakaf Suguhan d
TGH. L. Mahsun Masjid Baiturrdman Kediri Lombok
Barat
15 Pancor Lombok Timur AmidMa‘had Dar al-Quran Wa al
-I\r/l(;ITrﬁunM. Yusuf Hadis Pancor dan Pendiri Ponpes
Birrul Walidain NW Rensing
16 .| Kediri Lombok Barat Pimpinan Ponpes hsiddiny Kedir
Tb?;{im Mukhlis Lombok Barat dan Ketubla ir Wakaf
Masjid Baiturrdaman
17 Kediri Lombok Barat Pimpinan Ponpes Nukdakim dan
TH(a;lt:m Safwan Wakil Ketua nair Wakaf Masjid
Baiturrsaman Kediri
18 TGH salimul Pancor Lombok Timur Pembina Ponpes Daruriagdid NW|
o imu Pancor dan Katib Dewan Mustasyar
Jihad, Lc., M.Ag. PB NW
19 Praya Lombok Tengah Pimpinan Ponpes Nurus Shalkah
L(;g: Syamsul Syuriah PD NU Lombok Tengah
20 TGH. Mahally Narmada Lombok Barat Nal;’rlnn;%lgan Ponpes &tral NW
Fikri
21 TGH.  Muktamar Kediri Lombok Barat Pengasuh Ponpes Islahuddiniitked
Ibrahim
Sementara itu, data sekunder adalah data yang dapatiukung data
primer, misalnya data yang diperoleh d&amkoh masyarakat dan petugas

Kementerian Agama, terutama di tingkat provingermasuk data sekunder ini
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adalah data yang diperoleh dari berbagai refergssg berkaitan dengan wakaf,
khususnya wakaf produktif.

Lokasi atau wilayah penelitian ini adalah pulau lbmk Nusa Tenggara
Barat. Lokasi penelitian ini diambil secara acakcéapurposivge pada empat
Kabupaten/Kota yang ada di pulau Lombok, yakni Keften Lombok Timur,
Kabupaten Lombok Tengah, Kabupaten Lombok Barat Kada Mataram.

Pengambilan empat kabupaten/kota ini didasarkaa padervasi awal, di
lokasi-lokasi di atas terletak aset wakaf masjith d@adrasah yang dikelola oleh
na ir yang pada umumnya dari tuan guru. BerdasarkanRieg&tori Tanah Wakaf
Se-Nusa Tenggara Barat Kanwil Kementerian Agama XAU®8:1), dari sembilan
kabupaten kota yang ada di NTB, tiga kabupatesebeit memiliki aset wakaf
paling luas, yakni Lombok Timur 5.847.677 M2, Lorkbbengah: 5.077.776 M2,
dan Lombok Barat: 7.861.144 M2.

Aset wakaf yang sangat banyak dapat dijumpai diagpuLombok.
Berdasarkan data Direktori Tanah Wakaf Se-Nusa gJamag Barat Kanwil
Kementerian Agama NTB (2008:1), luas tanah wakabugaten/kota se-NTB
sebanyak 10.886 persil dengan luas: 24.891.7890dri sembilan kabupaten kota
yang ada di NTB, tiga kabupaten memiliki aset wabaling luas, yakni Lombok
Timur 5.847.677 M, Lombok Tengah: 5.077.776°dan Lombok Barat: 7.861.144
M?. Dari observasi awal, ditemukan bahwa aset wakefebut umumnya tidak
dikelola secara produktif dan menggunakdnir perorangar? Untuk memperjelas
data di atas, berikut ini dipaparkan data poterskaf di pulau Lombok dalam

bentuk tabel.

2H4. Ma"ad Umar, Ketua Pembimbing Zakat dan Wakaf Kanwil Katerian Agama
NTB, juga menjelaskan bahwa Data Direktori Tanatk&fae-NTB ini belum dipdatepada tahun
ini (2010) sehingga data yang dipakai masih dataum@008.Wawancara tanggal 6 Agustus 2010.
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Data Wakaf se-Pulau L ombok

No Kabupaten L okasi e LuasM?2

1 | Lombok Timur 2688 5847677

2 Lombok Tengah 2792 5077776

3 | Lombok Barat 2582 7861144

4 | Kota Mataram 333 473196
> 8395 19259793

Aset-aset wakaf di atas terdiri dari wakahsfid, mushalla, langgar,
lembaga pendidikan, kuburan, sawah, sarana sasial,pekarangan. Di samping
itu, di empat kabupaten/kota tersebut terdapata tuan guru yang cukup

berpengaruh di tengah-tengah masyarakat.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tiga teknik dalam rangkagumpulan data,
yakni teknik observasi, wawancara, dan studi dokiass.

Observasi dalam penelitian ini menggunakan duas,jeyaitu observasi
nonpartisipasi dan observasi partisipasiJenis yang pertama, dilakukan ketika
mengawali proses-proses observasi. Hal ini dimaé@uduntuk lebih jelas
mengetahui keadaan lapangan dan untuk tidak meaggndhsa curiga dari para
informan terhadap kehadiran peneliti. Pada tarap peneliti lebih banyak
mengadakan sosialisasi diri.

Setelah terbina hubungan baik antara peneliti demgasyarakat, peneliti
kemudian beralih pada penggunaan teknik obsenatisipasi, yaitu mengambil
bagian langsung dalam kegiatan-kegiatan bersamartsegalat berjamaah di

musholla atau kegiatan ekonomi di lapangan. Penigemiai peneliti lakukan dalam
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waktu yang cukup lama terhadap gejala-gejala, fite@m, dan keadaan yang
berhubungan dengan penelitian ini, terutama benkadtengan: gambaran lokasi
penelitian, model pengelolaan wakaf, dan asetvaslkeaf.

Teknik wawancara dilakukan untuk menghimpun dataeligan yang
bersifat non-observasi atau teknik dokumentasi.ubias (2003: 115) mengatakan
bahwa teknik wawancara ini maksudnya adalah untekgetahui apa yang ada
dalam pikiran dan hati informan (peneliti memasdkinia pikiran dan perasaan
mereka). Pada tahap-tahap awal dari pros@wancara digunakan teknik
wawancara tidak terstruktur. Hal ini dimaksudkampataterbinanya hubungan baik
terlebih dahulu dengan informan, dan memang datepmian-pertemuan awal ini
diharapkan baru sekitar data dan informasi yangrisa ragam dan bersifat umum.

Untuk menspesifikasikan perolehan data dan informgar sesuai dengan
fokus penelitian dilakukan wawancara terstruktual i dilakukan setelah terjalin
hubungan baik antara peneliti dengan informan. IRemeelakukan wawancara
mendalam depth interview’ dengan tetap memberikan kebebasan yang lebih besar
kepada subyek untuk mengemukakan pandangarapgacinya. Mereka adalah
para tuan guru yang tersebar di empat kabupateniatg ada di Lombok, yakni
Lombok Timur, Lombok Tengah, Lombok Barat, dan Kdfataram. Demikian
juga, informasi diperoleh dari masyarakat pada umyanseperting ir, pemuka
masyarakat, pemuka agama, dan pemerintah yaniatesécara langsung maupun
tidak langsung dengan permasalahan yang ditel@iai@ wawancara ini, penulis
menggunakan pedoman wawacara dan instrumeunpdealat-alat dokumenter,
seperti buku catatan, bolpoin, dan alat perekape(recordey.

Teknik studi dokumenter digunakan untuk mengetdani melengkapi data
yang dijaring melalui teknik observasi dan wawaac&rata yang dihimpun melalui

teknik studi dokumenter ini adalah datatentik yang tersimpan dalam

¥penelitan dengan menggunakatepth interview (wawancara mendalam) dalam
penelitian ini banyak dilakukan seperti halnya dalgenelitian lain yang merupakan penelitian studi
kasus ¢ase study
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dokumentasi, baik di kantor-kantor desa, lembag#bga pendidikan, ekonomi,
budaya maupun lainnya. Dengan metode ini dimaksudkauk memperoleh data
jumlah aset wakaf, surat-surat berharga berkaitgrgah aset wakaf, dan buku-buku

atau aturan perundang-undangan yang menjadi aalam gpengelolaan wakaf.

5. Metode Analisis Data

Sebagai bagian dari analisis, dilakukan pemilaremldasifikasi data. Data
primer yang telah terkumpul dipilah sesuai speagiikpermasalahan atau fokus
penelitian seperti tujuan penelitian ini. Data @ipi menjadi tiga, yakni (a) latar
belakang pergeseran pemahaman wakaf tuan gamng mencakup tuan guru
sebagai tokoh sentral masyarakat, tuan guru sepagampin agama, dan landasan
dinamika pemikiran wakaf tuan guru; (b) proses psegan pemahaman wakaf tuan
guru; dan (c) bentuk implementasi pergeseran pemahavakaf para tuan guru,
yang mencakup tiga hal: (1) pemahaman wakaf prdddkelam perspektif tuan
guru, (2) bentuk harta wakaf itu sendimgudif bih), yang dapat dilihat dengan
produktivitasnya (harta wakaf masjid dan madrasgall menukar dalam kerangka
produktivitas, (3) peruntukan wakafméugqif ,alaih)-nya. Sementara, data
pendukung dipilah menjadi dua, yakni data tentanfprimasi umum ciri-Ciri
keberagamaan umat Islam Lombok dan tipologi tuan duLombok.

Analisis data yang berhubungan tentang pergesemaalpaman wakaf tuan
guru di Lombok digunakan metoddaliskriptif-analitik. Diskriptif berarti
memaparkan secara utuh latar belakang atau penyergbseran, proses dan arah
pergeseran pemahaman, dan bentuk implementaseseeam pemahaman wakaf
tuan guru, baik pada pemahamannya tentang wakafukti@ maudif bih, dan
maudf ,alaih. Analitik berarti menelaah secara kritis terhadagapegoersoalan yang
berkaitan dengan penelitian.

Setelah data terkumpul dan terjaring melalui olesrvwawancara, dan

studi dokumenter, kemudian dianalisis secamgis| dan kritis sehingga dapat
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ditentukan beberapa kesimpulan dari pembahasan ditakgikan. Prosedur analisis
data dilakukan baik saat masih dalam pengumpulata daaupun setelah
pengumpulan data selesai. Prosedur yang ditenaolattah melalui reduksi data
(data reductiol, sajian datadata display, dan pengambilan keputusasofclusion
drawing (Nasution, 1998: 128-130).

Ketiga tahapan dalam kegiatan di atas tidak berbifeer, tetapi berjalan
secara simultan. Penulisan draf atau rancangamralaptidak sekali jadi, tetapi
senantiasa berkembang sejalan dengan proses peuignngan analisis data yang
dilakukan selama pelaksanaan penelitian di lapanBatam konteks sini, sangat
dimungkinkan terjadi proses bongkar pasakefika ditemukan data baru.
Sebaliknya, jika dalam tahap ini ditemukan datagyaipandang tidak memiliki
relevansi dengan tujuan penelitian ini, data tarsakan dikesampingkan.

Setiap data yang diperoleh lewat dokumentasi, ghsgrdan wawancara
telah peneliti catat, rekam, dan koleksi untuk kejpgan analisis selanjutnya.
Akhirnya, berbagai data yang ada dikomparasikamaransatu dengan yang lain,
digeneralisasikan serta diambil konklusinya menggan cara berpikir mondar-
mandir antaranduktif-deduktif* Selanjutnya, dapat dirumuskan dengan jelas, baik
perbedaan dan persamaan latar belakang daganpé pergeseran pemahaman
wakaf para tuan guru, pemahaman tuan guru tentakgfvproduktif, produktivitas
dan penukarandgtibdal al-waqf) harta wakaf masjid dan madrasah dalam perspektif

tuan guru, dan peruntukan wakafgudif ,alaih).

H. Sistematika Pembahasan
Disertasi ini memuat uraian yang terdiri dari babampai bab V dengan
sistematika sebagai berikut: Bab | merupakan baidg®uluan yang membahas

latar belakang masalah, permasalahan, tujarelifian, signifikansi penelitian,

“Ystilah mondar-mandir dipetik dari Noeng Mdfig “Wahyu dalam Paradigma
Penelitian llmiah Pluralisme Metodoligik: Metodoldgualitatif”, dalam Taufik Abdullah dan Rusli
Karim (ed.),1989: 64).
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batasan operasional, telaah pustaka, metode peanglitserta sistematika
pembahasan.

Bab Il membahas tentang teori perubahan sosial pganbahan hukum
Islam, yang mencakup: (1) teori perubahan sos@iél changg yang meliputi (a)
teori perubahan sosial dalam perspektif sosiol@knly teori tindakan sosial dan
teori ideologi Weber, teori evolusi sosial Herb8gencer, teori konflik Lewis A.
Coser, teori struktural fungsional Talcott Parsodan teori hegemoni tandingan
(counter hegemonyAntonio Gramsci, (b) hubungan antara perubahanalsasin
perubahan hukum; (2) teori perubahan hukum Islaamgymeliputi (a) teori
perubahan hukum Islam dalam perspektif ulama, yadari istizsandan rasionalitas
Imam Hanafi, teori fleksibilitas Imam Si“1, teori maslakah at-Tafi, dan teori
madgisid as-syar“ah as-Sytibi, (b) ranah syariah dan figh dalam menerima
perubahan hukum, (c) wakaf: antara ‘onalah dan ibadah?; (3) perubahan fikih
wakaf menuju pengembangan wakaf produktif, yandiriedari (a) makna wakaf
produktif, (b) sumber hukum wakaf (wakaf produkti@) esensi dan potensi wakaf
produktif, (d) wakaf produktif sebagai paradigmauoavakaf, (e) wakaf produktif:
antara sistabarri' dan sisi bisnis.

Bab Il membahas tentang akar pergeseran dan genbpemahaman
tuan guru tentang wakaf, yang terdiri ddfi) tuan guru dan kapasitasnya di
Lombok, yang terdiri dari ciri-ciri keberagamaan atnfslam Lombok, konsep tuan
guru, tuan guru sebagai tokoh sentral damipein agama, (2) argumentasi
dinamika pemikiran wakaf tuan guru, yang terdiasat(a) argumen teologis dan
sosiologis; (b) argumen terbukanya pintu ijtihac), grgumen melepaskan diri dari
tagld, (e) argumen elastisitas hukum Islam; dan (f) ergumagisid as-syar“ah
sebagai acuan pergeseran pemahaman wakaf tugn(gupuoses dan faktor-faktor
pergeseran pemahaman wakaf para tuan guru di Lomyjamlg meliputi (a) faktor
internal tuan guru dalam pergeseran pemahaman wiakafb) faktor eksternal tuan

guru dalam pergeseran pemahaman wakaf; (@h aan tipologi pergeseran
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pemahaman wakaf para tuan guru, yang meliputi r@) apergeseran pemahaman
wakaf: dari konsumtif ke produktif, (b) praktwakaf para tuan guru: wakaf

produktif tradisional menuju wakaf produktif proi@sal, dan (c) tipologi dan corak

pergeseran pemahaman wakaf tuan guru.

Bab IV membahas tentang implementasi pergeseramalmaman tuan guru
yang dapat dilihat pada tiga hal, yakni tentangng@g@aman tuan guru pada makna
wakaf produktif itu sendiri, pengelolaan harta aaknaudif bih) dan peruntukan
wakaf fnaugif ,alaih). (1) pemahaman tuan guru pada makna wakafugtidd
terdiri atas: (a) wakaf produktif dalam perspektéin guru dan (b) dasar hukum
wakaf produktif menurut para tuan guru; (2) peamAn tuan guru pada harta
wakaf (maugif bih), terdiri atas: (a) produktivitas harta wakaf @aaset wakaf
masjid dan madrasah, (b) penukaran harta wast#bdal al-waqf) dalam pandangan
para tuan guru; (3) pemahaman tuan guru pada todam harta wakaf njaudif
“alaih), yang terdiri atas: (a) peruntukan wakaf untdpdntingan sosial dalam
perspektif tuan guru, (b) pro-kontra tuan gurudegtperuntukan hasil wakaf untuk
kepentingan sosial, (c). wakafangandan strategi pengembangannya di masjid
Jami“ Baiturréaman Kediri.

Bab V membahas tentang penutup. Pada bab ini dikekan kesimpulan
yang berisi penegasan teori/temuan yang dihasildegertai argumen untuk
memperkuat, merevisi teori sebelumnya, atau menanteari baru dari temuan
yang ada, juga tentang saran-saran/rekomendasidysaugpaikan kepada pimpinan

formal maupun nonformal.
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